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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) pendekatan JAS dengan resitasi 
lebih efektif daripada pendekatan ceramah ditinjau dari hasil belajar siswa; (2) 
pendekatan JAS dengan resitasi lebih efektif daripada pendekatan ceramah ditinjau 
dari kemampuan berpikir kritis; (3) pendekatan JAS dengan resitasi lebih efektif 
daripada pendekatan ceramah ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif; (4) 
pendekatan JAS dengan resitasi lebih efektif daripada pendekatan JAS ditinjau dari 
hasil belajar; (5) pendekatan JAS dengan resitasi lebih efektif daripada pendekatan 
JAS ditinjau dari kemampuan berpikir kritis; (6) pendekatan JAS dengan resitasi 
lebih efektif daripada pendekatan JAS ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen semu. Desain penelitian 
adalah Randomized Pretest-Posttest Control Group. Populasi penelitian adalah semua 
siswa kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan. Sampel penelitian terdiri dari kelas X2 
dan X3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 sebagai kelas kontrol. Data penelitian 
berupa pretest-postest hasil belajar dan kemampuan berpikir yang dianalisis dengan 
uji anava satu arah dilanjutkan uji Scheffe. 

Hasil penelitian menunjukan pendekatan JAS dengan resitasi lebih efektif dari 
pendekatan JAS, berdasarkan hasil uji scheffe dengan signifikansi sebesar 0,016; 
sedangkan pendekatan JAS dengan resitasi dan pendekatan ceramah mempunyai 
efektivitas yang sama dengan nilai signifikansi sebesar 0,586. Pada aspek berpikir 
kritis menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan pada pendekatan JAS dengan 
resitasi, JAS maupun ceramah berdasarkan uji scheffe untuk pendekatan JAS dengan 
resitasi dan JAS nilai signifikansinya sebesar 0,951; sedangkan pendekatan JAS 
dengan resitasi dan ceramah sebesar 0,144. Pada aspek berpikir kreatif menunjukkan 
pendekatan ceramah lebih efektif dibandingkan pendekatan JAS dengan resitasi, 
berdasarkan hasil uji scheffe dengan signifikansi sebesar 0,000; sedangkan 
pendekatan JAS dengan resitasi dan JAS mempunyai efektivitas yang sama 
berdasarkan hasil uji scheffe dengan nilai signifikansi sebesar 0,060.  

 
Kata Kunci: pendekatan ceramah, pendekatan jelajah alam sekitar, pendekatan 
jelajah alam sekitar dengan resitasi, hasil belajar, kemampuan berpikir. 



The Effectiveness of Environment Exploration Approach with Recitation to 
Students’ Thinking Ability and Learning Result on The Subject of 

Contamination of Environment of class X of Senior High  
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ABSTRACT 

This research aims to know; (1) the environment exploration approach with recitation 
is more effective than lecturing approach evaluated from students’ learning result; (2) the 
environment exploration approach with recitation is more effective than lecturing approach 
evaluated from the ability of thinking critically; (3) the environment exploration approach 
with recitation is more effective than lecturing approach evaluated from the ability of 
thinking creatively; (4) the environment exploration approach with recitation is more 
effective than environment exploration approach evaluated from learning result; (5) the 
environment exploration approach with recitation is more effective than the environment 
exploration approach evaluated from the ability of thinking critically; (6) the environment 
exploration approach with recitation is more effective than the environment exploration 
approach evaluated from the ability of thinking creatively. 

This research is included as a quasi experimental research type. The research design 
is Randomized Pretest-Posttest Control Group. The population of this research is all students 
of class X SMA N 2 Banguntapan. The sample of this research consists of students of class 
X2 and X3 as the experimental class and students of class X1 as the control class. The data of 
this research is in the form of pretest-posttest of learning result and thinking ability which is 
analyzed by one way Anava test followed by Scheffe test.  

The result of this research shows that the environment exploration approach with 
recitation is more effective than environment exploration approach, based on the result of 
Scheffe test with 0,016 significant valued; while the environment exploration approach with 
recitation and approach of lecturing have the same effectiveness with its significant value 
reach up to 0,586. On the aspect of thinking critically shows that there is no significant 
difference on the environment exploration approach with recitation, environment exploration 
approach and also lecturing approach based on Scheffe test for the environment exploration 
approach with recitation and environment exploration approach with 0,951 significant 
valued; while the environment exploration approach with recitation and lecturing with its 
significant value up to 0,144. On the aspect of thinking creatively shows that lecturing 
approach is more effective compared to environment exploration approach with recitation 
based on the result of Scheffe test with 0,000 significant valued; while the environment   
exploration approach with recitation and explore environment approach have the same 
effectiveness based on the result of Scheffe test with its significant value reach up to 0,060. 

Keyword: discourse approach, environment exploration approach, environment exploration 
approach with recitation, learning result, thinking ability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Peranan manusia besar dalam membangun peradaban dan kemajuan di alam 

semesta. Saat ini manusia dituntut untuk mampu bersaing sehingga membutuhkan 

lebih banyak bekal, bukan hanya pengetahuan tetapi kemampuan berpikir kritis 

dan berpikir kreatif dalam menerima berbagai informasi yang ada. Oleh karena itu 

diperlukan pengelolaan lebih serius dalam bidang pendidikan di sekolah-sekolah. 

Sistem pendidikan saat ini seharusnya memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

pengetahuan, hati, dan jiwa. Salah satu obsesi masyarakat kontemporer adalah 

kecepatan. Kita ingin hasil, dan kita menginginkannya secepatnya. Masalahnya, 

semakin jauh bergerak, semakin jauh kita tertinggal. Hal ini khususnya benar 

dalam pendidikan. Kita tidak bisa memburu pertumbuhan kaum muda. Proses 

belajar butuh waktu (Johnson, 2010: 150).  

Pembelajaran saat ini perlu menekankan pembelajaran keterampilan proses 

dimana pembelajaran menekankan proses belajar, aktivitas dan kreativitas siswa 

dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap serta mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari lebih diutamakan. Salah satu 

permasalahan dalam pembelajaran adalah belum maksimalnya penggunaan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar di sekolah, proses belajar seringkali 
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menggunakan metode ceramah yang mendorong siswa lebih mudah bosan 

sehingga hasil belajar yang diperoleh kurang maksimal. Melihat kondisi tersebut 

diharapkan lingkungan sekitar dapat menjadi sumber belajar biologi guna 

menumbuhkan daya kritis dan kreatif karena siswa diikutkan dalam proses 

penemuan. 

Pendidikan pada dasarnya adalah proses pengembangan potensi siswa. Oleh 

karena itu, pembelajaran hendaknya dirancang untuk mengembangkan potensi 

tersebut. Siswa terlahir dengan potensi rasa ingin tahu, imajinasi dan fitrah ber-

Tuhan. Rasa ingin tahu dan imajinasi merupakan modal dasar untuk bersikap peka, 

kritis, mandiri dan kreatif. Disisi lain siswa berbeda dalam minat, kemampuan, 

kesenangan, pengalaman dan cara belajar. Siswa tertentu lebih mudah belajar 

melalui dengar-baca/auditif, siswa lain melalui melihat/visual, sementara yang lain 

melalui bergerak/kinestetik (Muslich, 2008: 48-49). Melihat kondisi tersebut maka 

kegiatan belajar-mengajar perlu dipadukan, sehingga kebutuhan siswa akan 

terakomodasi.  Berdasarkan wawancara kepada bapak Sukoco selaku guru mata 

pelajaran biologi di SMA N 2 Banguntapan Bantul mengatakan proses 

pembelajaran biologi saat ini masih pasif, selain itu guru lebih banyak berperan 

sebagai subjek dan siswa menjadi objek dalam proses belajar mengajar. Sumber 

belajar seperti lingkungan sekitar belum digunakan secara maksimal guna 

meningkatkan hasil belajar, dimana hasil dari rata-rata nilai siswa adalah 70, 

padahal untuk standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk pelajaran 
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biologi sebesar 75 dan pendekatan ini diharapkan menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif yang dimiliki siswa. 

Melihat kondisi diatas, maka perlu adanya proses perbaikan didalam 

pembelajaran. Sehingga perlu diterapkan pendekatan berbasis proses, yaitu 

penggunaan lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran ini menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar. Pendekatan ini 

sudah dilakukan oleh Warlan, Latifah dan Zaenal yang dipublikasikan dalam 

jurnal  inovasi pendidikan kimia Vol. 2, No. 1 Tahun 2008 dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Model Pembelajaran Team Game 

Tournament Melalui Pendekatan Jelajah Alam Sekitar Dan Penilaian Portofolio”. 

Penelitian yang dilakukan Warlan membahas hasil belajar kimia siswa Madrasah 

Aliyah Al-Asror Semarang yang kurang maksimal dikarenakan metode 

pembelajaran kurang variatif. Model pembelajaran Team Game Tournament 

(TGT) dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) disertai penilaian portofolio 

dilakukan menggunakan metode variatif. Konsep pembelajaran dikaitkan dengan 

lingkungan alam sekitar sehingga dapat mempermudah siswa dalam 

mempelajarinya. Hasil penelitian menunjukan berdasarkan analisis data yang 

diperoleh, terjadi peningkatan nilai kognitif pada siklus I dari pretes 44,74 dan 

postes 64,74 sebesar 20,00. Untuk siklus II dari pretes 51,84 dan postes 71,84 

sebesar 20,00. Sedangkan siklus III, dari pretes 58,73 dan postes 74,40 sebesar 

17,70 dengan standar ketuntasan belajar sebesar 97,37%. TGT dengan JAS disertai 
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penilaian portofolio dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa.  

(http://journal.unnes.ac.id/index.php/IPK/article/view/1224).  

 Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) yang diterapkan di SMA N 2 Bantul 

nantinya diharapkan menjadi salah satu pendekatan pembelajaran alternatif guna 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa karena selain dikenalkan pada kondisi 

yang sebenarnya, siswa juga diajak menemukan konsep melalui kerja ilmiah. Pada 

pembelajaran biologi ini siswa diajak menggunakan lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar baik turun secara langsung maupun menggunakan media, sehingga 

siswa merasa lebih mudah dalam belajar. 

Pada penelitian ini, menggunakan pendekatan JAS dengan resitasi sehingga 

diharapkan akan memperoleh hasil maksimal. Resitasi ini untuk mendorong siswa 

lebih rajin belajar sehingga hasil yang diperoleh lebih baik. Selain itu, mampu 

mendorong siswa me-review kembali pelajaran biologi sehingga siswa akan benar-

benar mengingat dan diharapkan lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan oleh guru. Komponen resitasi salah satunya adalah 

pemberian tugas, sehingga meningkatkan intensitas belajar dan melatih siswa 

belajar mandiri. Metode ini diterapkan karena dipandang cukup efektif 

diaplikasikan pada siswa kelas X, dimana secara psikologi siswa senang belajar 

berinteraksi baik dengan temannya maupun dengan lingkungan sekitar. Selain itu, 

diharapkan pada mata pelajaran biologi SMA/MAN kelas X semester 2 untuk 

materi pencemaran lingkungan, siswa mampu mencapai kompetensi dasar yaitu 
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menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia dengan masalah 

perusakan/pencemaran lingkungan dan pelestarian lingkungan, dengan 

indikatornya yaitu (1) menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan; (2) 

mengetahui berbagai macam pencemaran lingkungan; (3) mengidentifikasi 

penyebab pencemaran lingkungan; (4) mengidentifikasi dampak pencemaran 

lingkungan; (5) mengidentifikasi cara penanggulangan pencemaran lingkungan; 

(6) mengetahui upaya pengelolaan limbah serta etika lingkungan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka untuk mempelajari materi pencemaran 

lingkungan dapat dengan langsung memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar, sehingga menciptakan rasa cinta dan menumbuhkan kepedulian 

terhadap lingkungan. Pemilihan sumber belajar yang tepat pada materi pelajaran 

pencemaran lingkungan diharapkan dapat mendukung tercapainya kompetensi 

dasar dan indikator yang telah ditetapkan. Pendekatan JAS ini diterapkan di SMA 

N 2 Banguntapan Bantul, karena sekolah ini memiliki lingkungan sekitar yang 

memiliki dua karakter, yaitu lingkungan yang tercemar dan lingkungan yang 

bersih sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar. Berkaitan dengan hal 

tersebut guru diharapkan dapat mengakrabkan siswa dengan lingkungan sekitar 

sekolah. Selain itu, siswa diharapkan mampu menyimpan pelajaran dalam memori 

jangka panjang karena bukan hanya menghafal, tetapi melakukan proses belajar 

sehingga lebih memahami pelajaran dan lebih bertanggung jawab dalam 

menjalankan tugas. Siswa juga diharapkan akan semakin mencintai lingkungan 



6 
 

 

 

sekitarnya dan memahami kebesaran-Nya melalui tanda-tanda penciptaan yang 

ada di sekelilingnya.   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu perlunya 

pendekatan JAS sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran biologi untuk 

menumbuhkan kecintaan terhadap lingkungan sekitar dan pembelajaran lebih 

konkret sehingga lebih membekas dalam ingatan siswa. Saat ini perlu 

dikembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif untuk mengembangkan 

pembelajaran biologi dan kesiapan menghadapi tantangan global, serta 

menumbuhkan sifat tanggung jawab sehingga terbentuk siswa yang berkarakter. 

Menurut Edgar Dale dalam (Sanjaya, 2008: 165) media memiliki peranan 

penting dan dengan pengalaman langsung hasil yang diperoleh siswa cenderung 

semakin konkret sehingga memiliki ketepatan yang tinggi. Melihat hal tersebut 

maka materi pencemaran lingkungan diharapkan mudah dipahami jika 

menggunakan media langsung maupun media tidak langsung seperti video, serta 

mampu menumbuhkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terfokus. Oleh karena itu, 

penulis memfokuskan pada pembahasan atas masalah-masalah pokok yang terdiri 

dari: 
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1. Pembelajaran di SMA N 2 Banguntapan dominan menggunakan ceramah 

sehingga membuat siswa sulit untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kreatif dan hasil belajar siswa masih dibawah standar Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, maka diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang dapat mengajak siswa untuk aktif berpikir. Sehingga untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut peneliti membatasi pendekatan 

pembelajaran pada pendekatan JAS dengan resitasi untuk kelas eksperimen 

dan pendekatan ceramah untuk kelas kontrol. Pendekatan ceramah ini dominan 

dengan ceramah. 

2. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar yaitu menggunakan lingkungan sekitar baik 

melalui media atau langsung. 

3. Resitasi untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa salah satunya dengan 

tugas, dimana siswa mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) yang didesain 

khusus untuk pendekatan ini.  

4. Kemampuan berpikir kritis yang diamati antara lain: siswa dapat mampu 

analisis suatu permasalahan, menggunakan bukti ilmiah untuk memecahkan 

masalah, menyampaikan masalah dengan jelas, mencari informasi yang 

relevan sesuai pokok bahasan, berpikir terbuka terhadap informasi yang ada, 

mengevaluasi, mendengarkan dan menanggapi gagasan atau pendapat orang 

lain, tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan dan membuat 

kesimpulan yang tepat. 



8 
 

 

 

5. Kemampuan berpikir kreatif yang diamati antara lain: siswa dapat berpikir 

lancar, berpikir fleksibel, berpikir orisinil, mengelaborasi (memperinci), 

menilai (mengevaluasi), memiliki rasa ingin tahu, berani mengambil resiko, 

tertantang hal yang sulit dan imajinatif 

6. Hasil belajar siswa dibatasi pada aspek kemampuan kognitif  

7. Materi Pencemaran Lingkungan di SMA N 2 Banguntapan belum mencapai 

hasil belajar yang baik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:  

1. Apakah pendekatan JAS dengan resitasi lebih efektif daripada pendekatan 

ceramah ditinjau dari hasil belajar siswa kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul 

Yogyakarta? 

2. Apakah pendekatan JAS dengan resitasi lebih efektif daripada pendekatan 

ceramah ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul Yogyakarta? 

3. Apakah pendekatan JAS dengan resitasi lebih efektif daripada pendekatan 

ceramah ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul Yogyakarta? 

4. Apakah pendekatan JAS dengan resitasi lebih efektif daripada pendekatan JAS 

ditinjau dari hasil belajar siswa kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul 

Yogyakarta? 
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5. Apakah pendekatan JAS dengan resitasi lebih efektif daripada pendekatan JAS 

ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA N 2 Banguntapan 

Bantul Yogyakarta? 

6. Apakah pendekatan JAS dengan resitasi lebih efektif daripada pendekatan JAS 

ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X SMA N 2 Banguntapan 

Bantul Yogyakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pendekatan JAS dengan resitasi lebih efektif daripada pendekatan 

ceramah ditinjau dari hasil belajar siswa kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul 

Yogyakarta. 

2. Mengetahui pendekatan JAS dengan resitasi lebih efektif daripada pendekatan 

ceramah ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

3. Mengetahui pendekatan JAS dengan resitasi lebih efektif daripada pendekatan 

ceramah ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

4. Mengetahui pendekatan JAS dengan resitasi lebih efektif daripada pendekatan 

JAS ditinjau dari hasil belajar siswa kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul 

Yogyakarta. 
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5. Mengetahui pendekatan JAS dengan resitasi lebih efektif daripada pendekatan 

JAS ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

6. Mengetahui pendekatan JAS dengan resitasi lebih efektif daripada pendekatan 

JAS ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X SMA N 2 

Banguntapan Bantul Yogyakarta 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu inovasi dalam dunia 

pendidikan khususnya dalam pendekatan dan metode pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar biologi dan kemampuan berpikir siswa. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi guru sehingga lingkungan sekitar 

dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran secara maksimal, yang akan 

meningkatkan hasil belajar serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.  

G. Definisi Operasional 

1. Efektifitas  

Efektivitas adalah pengaruh dari pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan sesuai dengan indicator keberhasilan yang telah ditentukan meliputi 

rata-rata nilai postest pada hasil belajar dan kemampuan berpikir, serta 

tanggapan siswa dalam bentuk angket tertutup terhadap kegiatan pembelajaran. 
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2. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) adalah pendekatan pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan alam kehidupan. Didalam pendekatan ini ciri-cirinya 

adalah dikaitkan dengan alam sekitar secara langsung atau tidak langsung 

maupun menggunakan media, ada kegiatan peramalan, pengamatan dan 

penjelasan. Serta laporan untuk dikomunikasikan baik secara lisan, tulisan, 

gambar, foto atau audiovisual.  

3. Resitasi  

Resitasi adalah upaya meningkatkan aktivitas siswa salah satunya dengan 

pemberian tugas untuk meningkatkan pengetahuan dan melatih tanggung 

jawab, baik yang dilakukan secara individu maupun berkelompok. 

4. Hasil Belajar  

Hasil belajar biologi adalah hasil tes pelajaran biologi yang diberikan 

perlakuan dengan pendekatan tersebut, diukur dengan instrumen tes dalam 

bentuk tes obyektif (pilihan ganda).  

7. Kemampuan Berpikir 

Kemampuan berpikir adalah kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

Efektivitas kemampuan berpikir ini diukur dengan instrumen tes dalam bentuk 

essay (soal uraian). Kemampuan berpikir kritis merupakan proses berpikir yang 

didalamnya terdapat langkah-langkah, yaitu mampu analisis suatu 

permasalahan, menggunakan bukti ilmiah untuk memecahkan masalah, 
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menyampaikan masalah dengan jelas, mencari informasi yang relevan sesuai 

pokok bahasan, berpikir terbuka terhadap informasi yang ada, mengevaluasi, 

mendengarkan dan menanggapi gagasan atau pendapat orang lain, tidak mudah 

menyerah dalam menghadapi kesulitan dan membuat kesimpulan yang tepat. 

Sedangkan kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang berperan penting dalam kehidupan manusia. Ciri-cirinya adalah 

berpikir lancar, berpikir fleksibel, berpikir orisinil, mengelaborasi 

(memperinci), menilai (mengevaluasi), rasa ingin tahu, berani mengambil 

resiko, tertantang hal yang sulit dan imajinatif.  

8. Pencemaran Lingkungan  

Pencemaran lingkungan merupakan materi biologi kelas X semester 2 

yang membahas mengenai masalah-masalah pencemaran lingkungan yang 

terjadi di alam semesta dan upaya-upaya pelestarian lingkungan. 

 

 

 

 

 

 



99 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pembelajaran biologi pada materi 

pencemaran lingkungan di kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) dengan resitasi lebih 

efektif dari pendekatan JAS, berdasarkan hasil uji scheffe dengan signifikansi 

sebesar 0,016; sedangkan pendekatan JAS dengan resitasi dan pendekatan 

ceramah mempunyai efektivitas yang sama berdasarkan uji scheffe dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,586.  

Pada aspek berpikir kritis menunjukkan tidak ada perbedaan yang 

signifikan pada pendekatan JAS dengan resitasi, JAS maupun ceramah. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil uji scheffe untuk pendekatan JAS dengan resitasi dan 

JAS nilai signifikansinya sebesar 0,951; sedangkan pendekatan JAS dengan 

resitasi dan ceramah nilai signifikansinya sebesar 0,144. Pada aspek berpikir 

kreatif menunjukkan pendekatan ceramah lebih efektif dibandingkan 

pendekatan JAS dengan resitasi, berdasarkan hasil uji scheffe dengan 

signifikansi sebesar 0,000; sedangkan pendekatan JAS dengan resitasi dan JAS 

mempunyai efektivitas yang sama berdasarkan hasil uji scheffe dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,060.  
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai masukan bagi beberapa pihak. 

1. Pembelajaran biologi materi pencemaran lingkungan dengan pendekatan 

(Jelajah alam sekitar dengan resitasi dan jelajah alam sekitar) dapat 

dikembangkan lebih lanjut guna meningkatkan hasil belajar kognitif dan 

kemampuan berpikir siswa. 

2. Variasi dalam pelaksanaan pendekatan (Jelajah alam sekitar dengan resitasi 

dan jelajah alam sekitar) jika waktu dan kondisi siswanya memungkinkan 

sehingga proses pembangunan kretifitas dan kekritisan siswa memperoleh hasil 

yang maksimal. 
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